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ABSTRAK 

 

Anemia adalah berkurangnya hingga di bawah nilai normal sel darah merah, 

kualitas hemoglobin dan volume packed red bloods cells (hematokrit) per 100 ml darah 

(Price, 2006; 256). Prevalensi anemia remaja putri di Indonesia tahun 2007 adalah 

11,3%. (Riskesdas, 2007). Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan 

pengetahuan, status gizi, asupan Fe dan pola konsumsi faktor inhibitor Fe dengan 

anemia remaja putri. Penelitian ini menggunakan desain penelitian crossectional dan 

dilakukan di 2 sekolah SMA/K. Penelitian ini didapatkan sebanyak 63,4% remaja putri 

mengalami anemia. Faktor-faktor yang berhubungan dengan anemia remaja putri dalam 

penelitian ini adalah pengetahuan (p value = 0,004), status gizi (p value = 0,034) dan 

pola konsumsi inhibitor Fe (p value = 0,009). Saran dalam penelitian ini adalah perlunya 

diberikan penyuluhan mengenai anemia  dan pola konsumsi inhibitor Fe serta 

pemantauan status gizi di UKS SMA/K sehingga para remaja putri terhindar dari anemia.  

 

Kata Kunci: Anemia, Pengetahuan, Status Gizi, Inhibitor 

 

ABSTRACT 

 

Anemia is reduced to below the normal value of red blood cells, the quality of 

hemoglobin and the volume of packed red bloods cells (hematocrit) per 100 ml of blood 

(Price, 2006; 256). The prevalence of anemia for young women in Indonesia in 2007 was 

11.3% (Riskesdas, 2007). The aimed of this study was to determine the relationship of 

knowledge, nutritional status, iron consumption and the patterns of inhibitor of Iron 

consumption with anemia in senior high school girls. This study used crossectional design 

and was held in two senior high school. This study founded that 63.4% of girls have 

anemia. The factors associated with anemia in senior high school girls were knowledge (p 

value = 0.004), nutritional status (p value = 0.034) and consumption patterns of Fe 

inhibitors (p value = 0.009). Suggestions in this study were senior high school girls need 

to be given nutrition education about anemia and Fe inhibitor consumption patterns and 

monitoring nutritional status at senior high school girls. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja/pubertas adalah 

masa yang penting karena proses awal 

kematangan organ reproduksi manusia. 

Remaja putri adalah individu dengan 

jenis kelamin perempuan berusia 11-14 

tahun yang sudah mengalami menarche 

(Depkes, 2007). Remaja putri rentan 

terkena anemia karena mengalami masa 

menstruasi dan mengejar masa tumbuh. 

Remaja putri yang sedang menstruasi 

mengalami kehilangan besi dua kali lipat 

dibandingkan remaja putra. Selain itu, 

remaja putri biasanya sangat 

memperhatikan bentuk badan, sehingga 

banyak yang membatasi konsumsi 

makan dan banyak pantangan terhadap 

makanan seperti pada diet vegetarian 

(Sediaoetama, 2006). Sehingga untuk 

mencegah kejadian anemia defisiensi 

besi, maka remaja puteri perlu dibekali 

dengan pengetahuan tentang anemia 

defisiensi besi itu sendiri (Dharmadi, 

dkk, 2011). 
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Program UKS (Usaha Kesehatan 

Sekolah) di beberapa sekolah belum ada 

program penanggulangan anemia 

defisiensi besi bagi remaja putri. Sekolah 

memberikan peranan penting untuk 

menanggulangi dan mencegah masalah 

anemia.Penelitian ini dilakukan di SMA 

Swasta dan SMK Swasta di daerah 

Depok dengan total siswi 172 siswi. 

Penelitian ini sebelumnya telah lulus uji 

etik Nomor: B/1600/IX/2018/KEPK 

FIKES UPN “Veteran” Jakarta. Sebelum 

penelitian dilakukan responden akan 

dijelaskan mekanisme pengambilan data 

dan kesediaan siswi menjadi responden 

dengan menandatangani kuesioner. 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian crossectional dengan metode 

stratified random sampling. 

 

 

HASIL 

Karakteristik Sosiodemografi Responden 

Berikut karakteristik dari para remaja putri: 

 

Tabel 1 

Tabel Karakteristik Responden 

 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Status Gizi   

Normal (-2 SD s/d 2 SD) 76 44,2 

Tidak Normal (<2 SD & > 2 SD) 96 55,8 

Pengetahuan   

Kurang (≤ 60%) 86 50 

Baik (> 60%) 86 50 

Anemia   

Normal (11-12gr/dl) 63 36,6 

Anemia (< 11gr/dl) 109 63,4 

Asupan Fe   

Kurang <(20 mg/hr) 120 69,8 

Baik (≥20 mg/hr) 52 30,2 

Inhibitor Fe   

Sering 88 51,2 

Jarang 84 48,8 

 

Tabel 2 

Faktor-Faktor Yang Berhubungan dengan Anemia Remaja Putri 

 

Kategori Hb 
Anemia Tidak Anemia Total p- 

Value n % n % n % 

Pengetahuan        

Kurang 41 47.7% 45 52.3% 86 100% 
.004 

Baik 22 25.6% 64 74.4% 86 100% 

Status Gizi        

Tidak Normal 28 29,2% 68 70.8% 96 100% 
.034 

Normal 35 46,1% 41 53,9% 76 100% 

Asupan Fe        

Kurang 48 40% 92 60% 120 100% 
.222 

Cukup 15 28,8% 37 71,2% 52 100% 

Inhibitor Fe        

Sering 41 46,6% 47 53,4% 88 100% 
.009 

Jarang 22 26,2% 62 73.8% 84 100% 

 

Hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa siswi SMA/K Depok, yang berada 

dalam status gizi tidak normal sebanyak 

76 siswi (44,2%) dan yang berada 

dalam status gizi normal sebanyak 96 

siswi (55,8%). Berdasarkan hasil 

penelitian dapat diketahui bahwa siswi 

yang terkena anemia sebanyak 109 siswi 
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(63,4%) dan siswi yang tidak 

anemia/normal sebanyak 63 siswi 

(36,6%). Sebanyak 120 siswi (69,8%) 

dengan asupan Fe yang kurang, 

sedangkan responden yang memiliki 

asupan Fe baik sebanyak 52 siswi 

(30,2%). Sebanyak 86 siswi (50%) 

dengan pengetahuan kurang, sedangkan 

responden yang memiliki pengetahuan 

baik sebanyak 86 siswi (50%). Sebanyak 

88 siswi (51,2%) sering mengkonsumsi 

inhibitor Fe, sedangkan 84 siswi (48,8%) 

jarang mengkonsumsi inhibitor Fe. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan 

ada hubungan pengatahuan kurang 

dengan anemia remaja putri (pvalue = 

0,004). Hasil penelitian ini sama dengan 

penelitian di SMK Sukuharjo bahwa ada 

hubungan pengetahuan anemia dengan 

anemia remaja putri (Nur Ainum Hasyim, 

2018). Penelitian di atas didapatkan 

tidak ada hubungan pengetahuan kurang 

dengan anemia remaja putri (pvalue 

0,225). Berdasarkan tabel didapatkan 

ada hubungan status gizi dengan anemia 

remaja putri (pvalue 0,034). Hasil 

penelitian ini sama dengan penelitian di 

MTsN Bengkulu bahwa ada hubungan 

status gizi dengan anemia pada remaja 

putri (Mahmud Jaelani, 2017). Hasil 

penelitian di SMAN 13 Kota Tangerang 

didapatkan ada hubungan hubungan 

status gizi dengan anemia remaja putri 

(Siti Rochmah dan Renti Mahkota, 

2013). Berdasarkan tabel didapatkan 

tidak ada hubungan asupan Fe dengan 

anemia remaja putri (pvalue 0,222). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian di Universitas Airlangga tidak 

ada hubungan asupan Fe dengan anemia 

remaja putri (Alfishar Akib, 2017). 

Berdasarkan tabel didapatkan ada 

hubungan inhibitor Fe dengan anemia 

remaja putri (pvalue 0,009). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

di Pare-Pare bahwa ada hubungan pola 

makan khususnya konsumsi teh dengan 

anemia remaja putri (Ayu Dwi Putri 

Rusman, 2018). Penelitian di Bengkulu 

juga didapatkan ada hubugan pola 

konsumsi inhibitor Fe dengan anemia 

remaja putri (Mahmud Jaelani, 2017). 

 

SIMPULAN 

Prevalensi anemia pada siswi 

sebesar 63,4%. Ada hubungan 

pengetahuan (p value = 0,004), status 

gizi (p value = 0,034) dan pola konsumsi 

inhibitor Fe (p value = 0,009) dengan 

anemia remaja putri. 

 

SARAN 

Peningkatan pengetahuan pada 

remaja putri perlu dilakukan melalui 

penyuluhan mengenai pengetahuan 

anemia dan pola konsumsu inhibitor Fe 

secara berkala yang dapat dilakukan di 

SMA/SMK. Remaja putri perlu dipantau 

status gizinya agar tidak menurun 

karena remaja putri khususnya di masa 

SMA/K sangat memperhatikan citra 

tubuh. 
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